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Abstract: Connection ability is one of the mathematical skills standards that students must possess. Mathematical
connection ability is the capability to relate mathematics to other fields of study as well as to mathematics itself.
In the mathematics instruction for Class X MP 2, based on the results of an initial assessment, it was found that
only 20% of students had a sufficiently good connection ability, while the remaining 80% lacked this skill. This
study aims to examine the effectiveness of using the discovery learning model to improve the mathematical
connection ability of Class X students at SMK Negeri 5 Madiun in exponent material. The study uses a Classroom
Action Research method, conducted over two cycles. The subjects of the study were 31 students from Class X MP
2 at SMK Negeri 5 Madiun. The study was conducted through several stages in each cycle, namely planning,
action, observation, and reflection. The results of this study showed an increase in students' mathematical
connection abilities through the application of the discovery learning model. Learning using the discovery
learning model in mathematics for Class X MP 2 at SMIK Negeri 5 Madiun can enhance students' mathematical
connection abilities from 46.67% in the pre-cycle, 68.33% in Cycle I, to 78.3% in Cycle II.
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Model Discovery learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Pada Materi
Eksponen

Abstrak: Kemampuan koneksi menjadi salah satu standar kemampuan matematis yang harus dimiliki oleh siswa.
Kemampuan koneksi matematis merupakan kemampuan untuk mengaitan matematika dengan bidang studi
lainnya maupun dengan matematika sendiri. Pada pembelajaran matematika di kelas X MP 2 berdasarkan pada
hasil asesmen awal ditemukan bahwa hanya terdapat 20% siswa yang memiliki kemampuan koneksi yang cukup
baik sedangkan, 80% siswa lainnya masih tidak mampu memiliki kemampuan koneksi. Penelitian ini bertujuan
untuk melihat efektivitas penggunaan model pembelajaran discovery learning untuk meningkatkan kemampuan
koneksi matematis siswa kelas X SMK Negeri 5 Madiun pada materi eksponen. Penelitian yang dilakukan yaitu
menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan pada 2 siklus. Subjek penelitian yaitu 31 siswa
kelas X MP 2 SMK Negeri 5 Madiun. Penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan pada setiap siklus yaitu
perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini yaitu adanya
peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa melalui penerapan model pembelajaran discovery learning.
Pembelajaran menggunakan model pembelajaran discovery learning pada mata pelajaran matematika kelas X
MP 2 SMK Negeri 5 Madiun dapat meningkatkan kemampuan koneksi mmatematis siswa mulai dari pra siklus
sebesar 46,67%, siklus | sebesar 68,33%, hingga siklus 2 sebesar 78,3%.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika penting dilakukan untuk mengembangkan kemampuan siswa
dalam mengintegrasikan konsep-konsep matematika. Siswa diharapkan mampu mengaitkan
pengalaman atau pengetahuan yang sudah mereka miliki dari proses belajar sebelumnya,
untuk menemukan pengetahuan baru pada pembelajaran matematika (Sahensolar &
Susilowaty, 2020). National Council of Teachers of Matematics (NCTM) telah menetapkan
tujuan pembelajaran matematika yang diharapkan melalui penetapan lima standar
kemampuan matematis yang harus dimiliki oleh siswa yaitu kemampuan pemecahan masalah,
komunikasi, koneksi, representasi, serta kemampuan penalaran dan pembuktian (Sari & Sari,
2019). Proses pemecahan masalah berbasis kontekstual dapat membantu siswa memahami
hubungan antara konsep-konsep matematika dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari
(Cahyani et al., 2023). Melalui kemampuan koneksi matematis diharapkan siswa mampu
menguasai keterampilan abad 21 yang tidak hanya mampu mengaitkan pembelajaran
matematika dengan pengalaman atau pengetahuan yang mereka miliki, akan tetapi siswa
mampu mengaitkan konsep matematika dengan bidang lainnya (Masruroh et al., 2022).

Kemampuan koneksi menjadi salah satu standar kemampuan matematis yang harus
dimiliki oleh siswa. Kemampuan koneksi matematis merupakan kemampuan untuk mengaitan
matematika dengan bidang studi lainnya maupun dengan matematika sendiri (Angelina &
Effendi, 2021). Menggunakan kemampuan koneksi matematis siswa diharapkan mampu
menyelesaiakan permasalahan yang terjadi pada kehidupan nyata dengan mengaitkan konsep
matematika dengan kehidupan nyata (Permatasari & Nuraeni, 2021). Menurut Sapti dalam
Lestari et al. (2024) National Council of Teachers of Matematics (NCTM) terdapat dua jenis
koneksi matematis yaitu mathematical connections dan modelling connections. Modelling
connections adalah hubungan antara situasi masalah yang muncul di dunia nyata atau dalam
disiplin ilmu lain dengan representasi matematisnya (Imamuddin et al., 2019). Sedangkan,
mathematical connections mengacu pada hubungan antara dua representasi yang setara
serta proses penyelesaian untuk setiap representasi tersebut (Putri & Adipura, 2022).

Salah satu materi dalam mata pelajaran matematika yang berhubungan erat dengan
konsep matematika lainnya atau kehidupan sehari-hari yaitu materi eksponen. Materi
eksponen berhubungan dengan proses penyelesaian volume suatu bangun ruang atau luas
bangun datar yang dalam kehidupan sehari digunakan untuk mengukur luas kebun, luas
lapangan atau rumah, serta volume dari kolam dan bak mandi. Sehingga kemampuan koneksi
matematis digunakan untuk membantu peserta didik dalam menyelesaikan masalah dalam
kehidupan sehari-hari.

Permasalahan yang ditemukan pada pembelajaran matematika di kelas X MP 2
berdasarkan pada hasil asesmen awal ditemukan bahwa hanya terdapat 20% siswa yang
memiliki kemampuan koneksi yang cukup baik sedangkan, 80% siswa lainnya masih tidak
mampu memiliki kemampuan koneksi. Siswa mengalami kesulitan untuk mengubah
permasalahan yang disajikan menjadi bentuk model matematika yang tepat. Setelah
dilakukan pengamatan lebih lanjut pada kelas ternyata guru tidak pernah melibatkan siswa
dalam proses penyelesaian masalah matematis serta guru tidak menggunakan masalah
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matematis dalam membantu siswa mendapatkan kemampuan koneksi matematis (Aisyah &
Madio, 2021). Berdasarkan pada permasalahan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat beberapa masalah pada kondisi nyata yaitu siswa tidak dilibatkan dan guru hanya
menngunakan model pembelajaran konvensional.

Sebagai upaya mengatasi permasalahan tersebut, penting untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran matematika agar dapat membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan
koneksi matematis mereka dapat meningkat. Guru perlu menerapkan strategi atau model
pembelajaran yang tepat, dan salah satu model pembelajaran yang cocok adalah model
discovery learning (Hutasoit, 2022). Model pembelajaran discovery learning merupakan
model pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif pada proses pembelajaran (Widari et
al., 2023). Menurut Hosnan dalam (Nurhamida, 2021; Prasetyo & Kristin, 2020) menggunakan
model pembelajaran discovery learning siswa dilibatkan untuk menemukan dan melakukan
penyelidikan mengenai suatu permasalahan, sehingga siswa mendapatkan pemahaman yang
mendalam dan mampu memiliki kemampuan koneksi matematis. Siswa dilibatkan secara aktif
pada pembelajaran agar siswa memiliki motivasi untuk belajar yang berpengaruh terhadap
prestasi akademik siswa (Lusiana & Setyansah, 2023).

Menggunakan model discovery learning guru berperan untuk menyajikan permasalahan
atau persoalan dan membimbing siswa untuk mendapatkan penyelesaian dari persoalan
tersebut sesuai dengan langkah-langkah pada lembar kerja (Istigomah & Nurulhaqg, 2021).
Budiastuti et al. (2023) menyebutan langkah-langkah pembelajaran menggunakan model
discovery learning yaitu dimulai dengan merangsang minat siswa (stimulation), kemudian
siswa mengidentifikasi masalah (problem statement), mengumpulkan data (data collection),
dan mengolahnya untuk menemukan konsep (data processing). Hasilnya diverifikasi
(verification), kemudian siswa membuat generalisasi dari temuan tersebut (generalitation).
Model ini bertujuan untuk mendorong kemandirian dan pemahaman mendalam pada siswa
(Safitri et al., 2022).

Peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa yang menerima model pembelajaran
discovery learning menunjukkan interpretasi yang tinggi (Istigomah & Nurulhaq, 2021).
Beberapa penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Fatharani et al., 2024; Marsiani et al.,
2023), terbukti bahwa model pembelajaran discovery learning mampu meningkatkan dan
berpengaruh kemampuan pemahaman konsep matematis berbantuan diagram gambar serta
meningkatkan kemampuan koneksi matematis. Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka
peserta didik akan mampu memahami konsep matematis apabila menguasai kemampuan
koneksi matematis. Namun, sebagian besar penelitian tersebut hanya berfokus pada
kemampuan pemahaman konsep secara umum. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
melihat efektivitas penggunaan model pembelajaran discovery learning untuk meningkatkan
kemampuan koneksi matematis siswa kelas X SMK Negeri 5 Madiun pada materi eksponen.
SMK Negeri 5 Madiun dipilih sebagai lokasi penelitian dikarenakan telah mengiplementasikan
kurikulum merdeka secara menyeluruh dan memiliki niat untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi model pembelajaran
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yang lebih efektif untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa dalam
pembelajaran sesuai dengan perkembangan zaman.

METODE

Penelitian ini menggunakan rancangan dari penelitian tindakan kelas (PTK) yang
bertujuan melihat efektivitas penggunaan model discovery learning untuk meningkatkan
kemampuan koneksi matematis siswa pada materi eksponen. Penelitian dilakukan di kelas X
MP 2 SMK Negeri 5 Madiun tahun ajaran 2024/2025 yang berjumlah 31 siswa. Penelitian ini
dilakukan dalam beberapa siklus hingga indikator keberhasilan tercapai, dengan setiap siklus
disesuaikan untuk mencapai perubahan yang diinginkan.

Peneliti melaksanakan penelitian tindakan kelas ini menggunakan beberapa siklus yang
setiap siklusnya mengikuti beberapa tahapan menurut Model Kurt Lewin dalam (Susilo et al.,
2011) yaitu 1. Perencanaan (planning), 2. Tindakan (acting), 3. Pengamatan (observing), dan
4, refleksi (reflecting).

(Perencanaan) / . ( Tindakan

Belum Mengalami

Peningkatan

( Refleksi ) g / ( Pengamatan ]

Adanya
Peningkatan

( selesai )

Gambar 1. Siklus penelitian tindakan kelas
Instrumen yang digunakan yaitu berupa soal tes sesuai indikator kemampuan koneksi
matematis menurut (A. A. Fani & K. N. Effendi, 2021; Hernawati et al., 2024; Muharomi &
Afriansyah, 2022). Tabel 1 indikator kemampuan koneksi matematis yang digunakan pada

penelitian ini.
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Tabel 1. Indikator Kemampuan Koneksi Matematis

Aspek Koneksi
Matematis

Indikator Kemampuan

Koneksi konsep atau
prinsip tertentu pada
suatu  topik  dalam
matematika

Siswa mampu menuliskan apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan

Siswa mampu menuliskan bentuk eksponen dengan tepat

Siswa mampu menyelesaikan permasalahan sesuai dengan
konsep operasi bilangan

Koneksi antar konsep
matematika dengan

Siswa mampu menyelesaikan permasalahan sesuai dengan
konsep biologi

bidang atau ilmu
lainnya
Koneksi konsep Siswa mampu mengubah masalah pada kehidupan sehari-hari

matematika dengan
kehidupan sehari-hari

menjadi bentuk eksponen dan sifat-sifatnya dengan tepat
Siswa mampu menyelesaikan masalah dengan sesuai dengan
sifat-sifat eksponen

Analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis kualitatif melalui pengamatan pada

hasil kerja siswa dan kuantitatif melalui perhitungan skor kemampuan koneksi matematis.

Data diperoleh dari hasil analisis tes soal uraian instumen kemampuan koneksi matematis

serta data kuantitatif yang disajikan dalam bentuk angka. Berikut merupakan tabel pedoman

penskoran indikator kekmampuan koneksi matematis yang digunakan pada penelitian ini.

Tabel 2. Pedoman penskoran Indikator Kemampuan Koneksi Matematis

Aspek Kemampuan

No . . Indikator Kemampuan Koneksi Matematis Skor
Koneksi Matematis
a. Peserta didik mampu menuliskan apa yang 5
diketahui dan apa yang ditanyakan
Koneksi konsep atau . payang y.
. b. Peserta didik mampu menuliskan bentuk
prinsip tertentu 5
1 eksponen dengan tepat
pada suatu . .
. c. Peserta didik mampu menyelesaikan
dalam matematika .
permasalahan sesuai dengan konsep 10
operasi bilangan
Koneksi a. Peserta didik mampu menyelesaikan
) konsep matematika permasalahan sesuai dengan konsep biologi 10
dengan bidang atau
ilmu lainnya
a. Peserta didik mampu mengubah masalah
Koneksi konsep pada kehidupan sehari-hari menjadi bentuk 5
3 matematika dengan eksponen dan sifat-sifatnya dengan tepat
kehidupan b. Peserta didik mampu menyelesaikan
hari masalah dengan sesuai dengan sifat-sifat 15
eksponen
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Berdasarkan pada pedoman penskoran yang telah disajikan pada tabel 2 maka, hasil tes

kemampuan koneksi matematis dianalisis menggunakan rumus:

9% KBK — Y. Skor yang diperoleh pada setiap aspek 100
’ - Y. Skor maksimal setiap aspek

Keterangan
KBK: Ketuntasan Belajar Klasikal

Kemudian dikonversikan pada kriteria kemampuan koneksi matematis berdasarkan
presentase yang didapatkan yang disajikan pada tabel dibawah ini.

Berikut merupakan tabel kriteria kemampuan koneksi matematis yang digunakan pada
penelitian ini.

Tabel 3. Kriteria Kemampuan Koneksi Matematis

Prentase Kriteria
90 < x <100 Sangat Baik
80 <x <90 Baik
70 <x <80 Cukup
60 <x <70 Kurang
0<x<60 Sangat Kurang

Penelitian tindakan kelas dinyatakan berhasil apa bila minimal 75% peseta didik mencapai
nilai KKM yang berlaku di kelas X SMK Negeri 5 Madiun.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran matematika dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran
discovery learning selama dua siklus. Penelitian tindakan kelas dilaksanakan mulai dari tanggal
23 Juli 2024 sampai 14 Agustus 2024 yang berfokus pada peningkatan kemampuan koneksi
matematis siswa melalui model pembelajaran discovery learning. Pada setiap pertemuan
diberikan soal post test sesuai dengan indikator kemampuan koneksi matematis menurut
(Fani & Effendi, 2021; Muharomi & Afriansyah, 2022) yaitu koneksi konsep atau prinsip
tertentu pada suatu topik dalam matematika, koneksi antar konsep matematika dengan
bidang atau ilmu lainnya, dan koneksi konsep matematika dengan kehidupan sehari-hari.
Pemberian post test bertujuan untuk mengukur kemampuan koneksi matematis siswa pada
setiap indikator. Setiap siswa memiliki kkmampuan koneksi matematis yang berbeda-beda
mulai dari sangat baik, baik, cukup, kurang, dan sangat kurang.
Pra Siklus
1. Perencanaan (planning)

Pada penyusunan modul ajar kegiatan pembelajaran akan dilakukan menggunakan
model pembelajaran konvensional dengan tidak melibatkan siswa secara aktif.
Pembelajaran hanya berpusat pada guru yang menggunakan metode ceramah pada
pembelajaran. Pada tahap perencanaan disusun soal post test yang sesuai indikator
kemampuan koneksi matematis yang akan diberikan pada siswa di akhir pembelajaran.
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Berikut merupakan gambar salah satu contoh soal post test yang telah disusun.

Virus covid 19 telah tersebar di Indonesia. Virus tersebyt telah menular ke penduduok di
wilayah terssbut dengan cepat. Setelabh diamati. orang vang membawa virus tersebut sudah
menulan 2 orang lainnya. Pada fase selanyutnya. 2 orang yang tertular tersebut temyata juga
masing-masing menulan 2 orang lainnya. Pada fase berikutava. 4 orang pada fase sebelumnya
Inga menulari masing-masing 2 orang lainnya. Pola penwlaran tersebut terus berlangsung. di
mana tidak ada orang yang tertular hingga 2 kali.

Berapa orang yang tertular virus tersebut pada fase ke-6? Bagaimana cara kalian
mengetahuinya?

Gambar 1. Salah Satu Contoh Soal Post test Pra Siklus

2. Tindakan (acting)

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran sesuai dengan perencanaan yang telah disusun

diawali dengan memberikan pertanyaan pemantik dan pemberian materi dengan cara

menuliskannya di papan tulis dan menjelaskan secara langsung. Siswa hanya bertanggung

jawab untuk memperhatikan penjelasan yang diberikan.

Berikut merupakan gambar contoh pertanyaan pemantik yang telah disusun.

Apakah kalian pernah mendengar 1stilah eksponen?
Dapatkah kalian menyatakan 5* dalam bentuk perkalian?

Gambar 2. Contoh Pertanyaan Pemantik Pra-Siklus

3. Pengamatan (observing)

Pengamatan dilakukan pada lembar hasil kerja peserta didik dengan disesuaikan pada

indikator kemampuan koneksi matematis. Berdasarkan hasil pengamatan terdapat

beberapa siswa masih kurang memiliki kemampuan koneksi matematis dikarenakan pada

tahap pra siklus siswa belum mampu memenuhi seluruh indikator kemampuan koneksi.

Berikut merupakan gambar contoh hasil jawaban siswa pada tahap pra-siklus.

Virus covid 19 telah tersebar di Indonesia. Virus tersebut telabh menvlar ke penduduk di
wilavah tersebut dengan cepat. Setelah diamati. orang yang membawa virus fersebuf sudah
menulan 2 orang lainnya. Pada fase selanjuinya. 2 orang yang ferfular tersebuf ternyata juga
masmg-masimng menulan 2 orang lamnnya. Pada fase benkuinya. 4 orang pada fase sebelumnya
Juga menulan masing-masing 2 orang lamnya. Pola penularan tersebut terus berlangsung. di
mana tidak ada orang yang tertular hungga 2 kali.

Berapa orang yang tertular virus tersebut pada fase ke-6? Bagaimana cara kalian
mengetahuinya?|

Gambar 3. Contoh soal Post test Pada Tahap Pra-Siklus
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Jawaban : 32

Tase |2 : \x2 - 2 0rang

Siswa tidak menuliskan apa yang

dketahui dan ditanya serta tidak <:5: tx . q 010‘“9

mampu menuliskan bentuk eksponen

dengan tepat. A 4¥7 .8 o ng
Siswa tidak mampu menyelesaikan
permasalahan dengan tepat {—. €¥ Z - le orC ]

6.lox2 > H7 orany

|
Gambar 4. Contoh Hasil Kerja Siswa Pada Tahap Pra Siklus

Pada gambar 4 menunjukan bahwa siswa tidak mampu memenuhi indikator
kemampuan koneksi konsep atau prinsip tertentu pada suatu topik dalam matematika,
koneksi antar konsep matematika dengan bidang atau ilmu lainnya, koneksi konsep
matematika dengan kehidupan sehari-hari. Hal tersebut dibuktikan dengan siswa tidak
mampu menuliskan apa yang ditanya dan diketahui pada soal, siswa juga tidak mampu
menuliskan dan mengubah masalah menjadi bentuk eksponen yang tepat. Siswa juga tidak
mampu menyelesaikan permasalahan yang disajikan dengan tepat. Menurut (Amalia et al.,
2019; Rosyana & Effendi, 2021) siswa dikatakan memiliki kemampuan koneksi maka harus
memenuhi salah satunya mampu menghubungkan konsep atau prinsip dalam matematika
dan mampu menuliskan kesimpulan.

4. Refleksi (reflecting)
Tabel 4. Kemampuan koneksi matematis siswa tahap pra siklus

. . . Persentase .
Indikator Koneksi Matematis (%) Kategori
()
Siswa mampu menuliskan apa yang diketahui dan
. 45 Sangat Kurang
apa yang ditanyakan
Siswa mampu menuliskan bentuk eksponen dengan
40 Sangat Kurang
tepat
Siswa mampu menyelesaikan permasalahan sesuai
A 50 Sangat Kurang
dengan konsep operasi bilangan
Siswa mampu menyelesaikan permasalahan sesuai
. . 45 Sangat Kurang
dengan konsep biologi
Siswa mampu mengubah masalah pada kehidupan
sehari-hari menjadi bentuk eksponen dan sifat- 55 Sangat Kurang
sifatnya dengan tepat
Siswa mampu menyelesaikan masalah dengan
tepat sesuai dengan konsep eksponen dan sifat- 45 Sangat Kurang

sifat eksponen

Kegiatan releksi dilakukan setelah kegiatan pembelajaran berlangsung untuk
mengetahui kekurangan serta kelebihan pembelajaran yang telah dilakukan. Pada
pembelajaran pra-siklus siswa masih kurang memperhatikan penjelasan materi yang
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diberikan. Hal tersebut dikarenakan siswa tidak dilibatkan secara aktif pada proses
pembelajaran sehingga siswa merasa bosan dan tidak memperhatikan penyampaian
materi yang diberikan. Dengan demikian hasil kemampuan koneksi matematis dan post test
siswa masih sangat rendah. Oleh karena itu, pada pembelajaran siklus selanjutnya
pembelajaran akan dirancang dengan melibatkan siswa secara aktif melalui proses diskusi
menggunakan model pembelajaran discovery learning . Berdasarkan hasil post test dari 31
siswa hanya terdapat 6 siswa yang mendapatkan nilai diatas rata-rata.

Siklus 1
1. Perencanaan (planning)

Berdasarkan hasil refleksi pada tahap pra siklus maka, pada penyusunan modul ajar
kegiatan pembelajaran siklus 1 akan dilakukan menggunakan model pembelajaran
discovery learning dan pendekatan saintific dengan melibatkan siswa secara aktif melalui
proses penyelesaian masalah. Penyusunan soal post test yang sesuai indikator kemampuan
koneksi matematis yang akan diberikan pada siswa di setiap akhir pembelajaran.

Berikut merupakan gambar salah satu contoh soal post test yang telah disusun.

potongan inang vang spdah tennfekst baktent terscbut dan mengamatinva selama J jam
perfama. Pada mang tersebut, terdapat 30 baktery Setelah diamaty. bakier terscbut membelah
menjads dua setiap 30 mentt.
Berapa banyak bakteri pada jam ke-5?

Gambar 5. Salah Satu Contoh Soal Post test Siklus 1

2. Tindakan (acting)
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran sesuai dengan perencanaan yang telah disusun

diawali dengan memberikan pertanyaan pemantik yang berguna untuk membantu siswa
mengingat materi sebelumnya dan menyajikan fenomena pada dunia nyata untuk
meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa. Pembelajaran ditutup dengan
pemberian soal post test yang dikerjakan secara individu.

Berikut merupakan gambar contoh pertanyaan pemantik yang telah disusun.

Bagaimana bentuk eksponen vang benar dan tepat?

Tuliskan contoh bentuk dan pola bentuk eksponen!

Fenomena apa yang terjadi?

Bagaimana bentuk pola eksponen yang tepat dari fenomena tersebut?

Hal apa yang harus dilakukan pertama kali untuk menyelesaikan fenomena tersebut?

Gambar 6. Contoh Pertanyaan Pemantik Siklus 1
3. Pengamatan (observing)

Pengamatan dilakukan pada lembar hasil kerja peserta didik dengan disesuaikan pada
indikator kemampuan koneksi matematis. Berdasarkan hasil pengamatan kemampuan
koneksi matematis beberapa siswa mengalami peningkatan. Hal tersebut dibuktikan
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dengan salah satu hasil kerja siswa yang telah memenuhi salah satu indikator kemampuan
koneksi matematis yaitu koneksi konsep atau prinsip tertentu pada suatu topik dalam
matematika.

Berikut merupakan gambar contoh hasil jawaban siswa pada tahap siklus 1.

potongan inang vang sudah terinfekst baktent tersebut dan mengamatinya selama 5 jam
pertama Pada inang tersebut, terdapat 30 baktert Setelah diamaty, bakteri tersebut membelah
menjads dua setiap 30 menit.

Berapa hanyak hakteri pada jam ke-5?

Gambar 7. Contoh soal Post test Pada Tahap Siklus 1

1

D\ ek i ! Menuliskan apa
. : yang diketahui
Woku Y@‘QOMC&N\ ‘gﬂm_ PR dan ditanya.
: *’em\a?ak 30 bakKr pada inang N\ Peftam
) Peribelahon pakteri berpds Se6iop 20 merig

Ronya . beraga banyt b, fada Tam k-5

Jawaban  yang Jawab =

disajikan  belum </ - 2P 3

Gambar 8. Contoh Hasil Kerja Siswa Pada Tahap Siklus 1

Berdasarkan gambar 8 menunjukan bahwa siswa sudah mampu untuk menganalisis
soal dengan menuliskan ada yang ditanya dan diketahui. Pada siklus 1 ini siswa juga belum
mampu menuliskan bentuk eksponen dengan tepat. Pada tahap siklus 1 siswa telah
menguasai 1 indikator kemampuan dari koneksi konsep atau prinsip tertentu pada suatu
topik dalam matematika. Siswa juga mampu menyelesaikan masalah pada kehidupan
sehari-hari sesuai bentuk dan sifat eksponen dengan tepat. Hal tersebut menunjukan
bahwa siswa telah menguasai 1 indikator kemampuan dari koneksi konsep matematika
dengan kehidupan sehari-hari. Menurut (Darmawansyah et al., 2022) siswa dikatakan
mampu memiliki kekmampuan koneksi yang cukup baik apabila telah menguasai 2 indikator
kemampuan koneksi matematis.

4. Refleksi (reflecting)

Kegiatan releksi dilakukan setelah kegiatan pembelajaran berlangsung untuk
mengetahui kekurangan serta kelebihan pembelajaran yang telah dilakukan. Pada
pembelajaran siklus 1 siswa lebih fokus dalam pembelajaran karena merasa tertantang
untuk menyelesaikan fenomena pada dunia nyata yang disajikan melalui diskusi
dibandingkan hanya mendengarkan penjelasan materi dari guru saja. Namun masih
terdapat siswa yang kurang kurang aktif dan terlibat dalam penyelesaian fenomena pada
dunia nyata melalui diskusi. Sehingga masih terdapat sebagian besar siswa yang memiliki
kemampuan koneksi matematis kurang. Pada pembelajaran selanjutnya kelompok siswa
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akan disesuaikan berdasarkan hasil observasi serta dilakukan bimbingan dan pengawasan
yang lebih intens.

Berdasarkan hasil dari post test, kkmampuan koneksi matematis siswa tergolong
mengalami peningkatan, dimana terdapat 13 siswa dari 31 siswa yang mendapatkan nilai
diatas rata-rata.

Berikut merpakan tabel persentase kemampuan koneksi matematis siswa dalam
setiap indikator pada siklus 1.

Tabel 5. Kemampuan koneksi matematis siswa tahap siklus 1

. . . Persentase .
Indikator Koneksi Matematis (%) Kategori
(o)
Siswa mampu menuliskan apa yang diketahui dan
) 75 Cukup
apa yang ditanyakan
Siswa mampu menuliskan bentuk eksponen dengan
65 Sangat Kurang
tepat
Siswa mampu menyelesaikan permasalahan sesuai 80 Baik
ai
dengan konsep operasi bilangan
Siswa mampu menyelesaikan permasalahan sesuai
. . 65 Kurang
dengan konsep biologi
Siswa mampu mengubah masalah pada kehidupan
sehari-hari menjadi bentuk eksponen dan sifat- 75 Cukup
sifatnya dengan tepat
Siswa mampu menyelesaikan masalah dengan
tepat sesuai dengan konsep dan sifat-sifat 50 Sangat Kurang
eksponen
Siklus 2

1. Perencanaan (planning)

Berdasarkan hasil refleksi pada tahap siklus 1 maka, penyusunan modul ajar kegiatan
pembelajaran akan dilakukan menggunakan model pembelajaran discovery learning dan
pendekatan Saintific dengan melibatkan siswa secara aktif melalui proses penyelesaian
masalah dengan bimbingan yang lebih intens. Penyusunan soal post test yang sesuai
indikator kemampuan koneksi matematis yang akan diberikan pada siswa di setiap akhir
pembelajaran.

Berikut merupakan gambar salah satu contoh soal post test yang telah disusun.

D1 sebuah laboratorium, seorang peneliti mengamati pertumbuhan koloni jamur pada media
kultur. Jumlah koloni jamur pada awal pengamatan adalah 80. Setiap 4 jam, jumlah koloni jamur
tersebut bertambah dua kali lipat.

Tentukan jumlah koloni jamur setelah 12 jam!

Gambar 9. Salah satu contoh soal post test Siklus
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2. Tindakan (acting)

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran sesuai dengan perencanaan yang telah disusun
diawali dengan memberikan pertanyaan pemantik yang berguna untuk membantu siswa
mengingat materi sebelumnya dan menyajikan fenomena pada dunia nyata untuk
meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa. Pembelajaran ditutup dengan
pemberian soal post test yang dikerjakan secara individu.

Berikut merupakan gambar contoh pertanyaan pemantik yang telah disusun.

e Ada apa saja bentuk operasi dan sifat-sifat eksponen?
¢ Sebutkan contoh dari sifat-sifat eksponen!
¢ Bagaimana bentuk eksponen yvang tepat dari fenomena tersebut?

e Sfat eksponen seperti apa vang dapat digunakan untuk menyelesaikan permasalahan
tersebut?

Gambar 10. Pertanyaan Pemantik Siklus 2

3. Pengamatan (observing)

Pengamatan dilakukan pada lembar hasil kerja peserta didik dengan disesuaikan pada
indikator kemampuan koneksi matematis. Berdasarkan hasil pengamatan kemampuan
koneksi matematis beberapa siswa mengalami peningkatan. Hal tersebut dibuktikan
dengan salah satu hasil kerja siswa yang telah memenuhi indikator kemampuan koneksi
matematis yaitu koneksi konsep atau prinsip tertentu pada suatu topik dalam matematika,
koneksi konsep matematika dengan bidang lainnya , dan koneksi konsep matematika
dengan kehidupan sehari-hari.

Berikut merupakan gambar contoh hasil jawaban siswa pada tahap siklus 2.

Di sebuah laboratorium, seorang peneliti mengamati pertumbuhan koloni jamur pada media

ltu, Jumlah koloai jamur pada aval pengamatan adaleh 80. Setiap 4 jam, junlah koloni jaur
tersebut bertambah dua kali lipat.

Tentukan jumlah koloni jamur setelah 12 jam!

Gambar 11. Contoh Soal Post test Tahap Siklus 2

Picetaim = Menuliskan apa yang
V. JUmigh owed Foloni  jOmuC 82 25 diketahui dan ditanyakan.
2 ?@m»mwmn Kolowi pavuc Setiop e p 70

3. park [P sam
\7\!:((“3&1 Jawioh Kolowh  Javeur L iown

= Gl 5

O WL o Menuliskan bentuk eksponen

dengan tepat.

Menyelesaikan per .
menggunakan operasi bilangan @
dengan tepat.

cuo
U0
- o Menyelesaikan permasalahan
l Jocn Yomlin, (oUW |OmAC ,'\_J:Am - Ul;v dengan tepat sesuai konsep
eksponen.

Gambar 12. Hasil Kerja Siswa Pada Tahap Siklus 2
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Berdasarkan gambar 12 menunjukan bahwa siswa sudah mampu untuk menganalisis
soal dengan menuliskan ada yang ditanya dan diketahui. Pada siklus 2 ini siswa mampu
menuliskan bentuk eksponen dengan tepat dan telah menguasai indikator kemampuan
dari koneksi konsep atau prinsip tertentu pada suatu topik dalam matematika. Pada
indikator koneksi konsep matematika dengan bidang lainnya siswa mampu menyelesaikan
permasahan dengan tepat. Siswa juga mampu mengubah dan menyelesaikan
permasalahan pada kehidupan sehari-hari sesuai bentuk dan sifat eksponen dengan tepat.
Menurut (Ziliwu et al., 2022) dikatakan memiliki kemampuan koneksi apabila mampu
menerapkan antar konsep matematika, bidang ilmu lainnya, dan dalam kehdupan sehari-
hari. Pada hasil kerja siswa menunjukan hanya menguasai indikator kemampuan dari
koneksi konsep matematika dengan kehidupan sehari-hari.

. Refleksi (reflecting)

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan siswa lebih fokus dalam pembelajaran
karena merasa tertantang untuk menyelesaikan fenomena pada dunia nyata yang disajikan
melalui diskusi dibandingkan hanya mendengarkan penjelasan materi dari guru saja.
Seluruh siswa mampu terlibat lebih aktif dalam penyelesaian fenomena pada dunia nyata
dan siswa lebih tertarik pada pembelajaran dan kemampuan koneksi matematis siswa
mengalami peningkatan yang cukup signifikan.

Berdasarkan hasil dari post test, kkmampuan koneksi matematis siswa tergolong
kembali menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan dimana terdapat 26 siswa dari 31
siswa yang mendapatkan nilai diatas rata-rata.

Berikut merupakan tabel persentase kemampuan koneksi matematis siswa dalam
setiap indikator pada siklus 2.

Tabel 6. Kemampuan koneksi matematis siswa tahap siklus 2

Indikator Koneksi Matematis Persentase (%) Kategori
Siswa mampu menuliskan apa yang diketahui dan apa yang .
. 80 Baik
ditanyakan
Siswa mampu menuliskan bentuk eksponen dengan tepat 78 Cukup
Siswa mampu menyelesaikan permasalahan sesuai dengan .
L 85 Baik
konsep operasi bilangan
Siswa m'ampL.J menyelesaikan permasalahan sesuai dengan 72 Cukup
konsep biologi
Siswa mampu mengubah masalah pada kehidupan sehari-hari
o . . 80 Kurang
menjadi bentuk eksponen dan sifat-sifatnya dengan tepat
Siswa mampu menyelesaikan masalah dengan tepat sesuai 75 Cukup

dengan konsep dan sifat-sifat eskponen

Data yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan peningkatan yang signifikan pada

kemampuan koneksi matematis siswa setelah penerapan model tersebut. Berdasarkan pada

data yang telah didapatkan terdapat peningkatan yang signifikan pada semua indikator

koneksi matematis dari pra-siklus ke siklus 1 dan 2. Menurut Annisa et.al., (2023) bahwa

penggunaan model discovery learning dalam pembelajaran memiliki tujuan untuk

meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep matematika yang diajarkan. Berdasarkan
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hasil yang didapatkan model pembelajan discovery learning efektif dalam membantu siswa
membangun pemahaman yang lebih kuat.

Peningkatan terbesar terjadi pada indikator “menyelesaikan permasalahan sesuai dengan
konsep operasi bilangan”, yang menunjukkan bahwa model discovery learning berhasil
membantu siswa menerapkan konsep eksponen dengan konsep atau prinsip tertentu pada
suatu topik dalam matematika. Hal tersebut disebabkan karena siswa diberikan materi
matematika secara testruktur sehingga, siswa mampu mengaitkan suatu topik dalam
matematika. Menurut (Hayati et al., 2018), siswa akan memiliki kemampuan koneksi
matematis yang lebih baik dan pemahaman yang mendalam jika mereka mampu mengaitkan
berbagai konsep dalam matematika. Peningkatan kemampuan koneksi matematis terjadi
secara bertahap dari siklus ke siklus, menunjukkan bahwa model discovery learning
memberikan waktu bagi siswa untuk mengembangkan pemahaman mereka secara bertahap.

Pada indikator “koneksi antar konsep matematika dengan bidang atau ilmu lainnya” hanya
mengalami sedikit peningkatan mulai dari pra siklus, siklus 1, dan siklus 2. Hal tersebut
dikarenakan siswa tidak menerima materi pembelajaran yang selaras pada bidang atau ilmu
lainnya, sehingga siswa mengalami kesulitan dalam mengaitkan konsep matematika dengan
bidang atau ilmu lainnya. Model discovery learning memberikan kesempatan kepada siswa
untuk secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran, sehingga mereka dapat membangun
pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep eksponen (Sugiyanto & Wicaksono, 2020).
Model ini juga membantu siswa menghubungkan konsep eksponen dengan konsep
matematika lainnya, seperti fungsi dan logaritma (Nurulhaq & Istiqgomah, 2021).

Tabel 7. Rekapitulasi deskripsi hasil penelitian

Rekapitulasi Deskripsi Hasil Penelitian

Siklus 1 Siklus 2

Indikator Koneksi Matematis Pra-siklus (%)
(%) (%)
Siswa mampu menuliskan apa yang diketahui dan apa
namp payang P9 4s 75 80
yang ditanyakan
Siswa mampu menuliskan bentuk eksponen dengan
40 65 78
tepat
Siswa mampu menyelesaikan permasalahan sesuai
- 50 80 85
dengan konsep operasi bilangan
Siswa mampu menyelesaikan permasalahan sesuai
. . 45 65 72
dengan konsep biologi
Siswa mampu mengubah masalah pada kehidupan cc 2e 20
sehari-hari menjadi bentuk eksponen yang tepat
Siswa mampu menyelesaikan masalah dengan tepat
sesuai dengan konsep eksponen dan sifat-sifat 45 50 75
eksponen
Rata-rata 46,67 68,33 78,33
Rata-rata kategori Sangat Kurang Kurang Cukup

Berdasarkan tabel rekapitulasi deskripsi hasil penelitian tersebut maka diperoleh diagram
rekapitulasi hasil penelitian. Berikut merupakan gambar diagram rekapitulasi hasil penelitian
yang telah dilakukan.
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Gambar 13. Diagram Rekapitulasi Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui dua siklus pembelajaran
menggunakan model discovery learning, dapat disimpulkan bahwa model ini efektif dalam
meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa pada materi eksponen. Penelitian ini
melibatkan serangkaian tindakan yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi, yang
dilaksanakan dari tanggal 23 Juli 2024 hingga 14 Agustus 2024. Fokus utama dari penelitian ini
adalah mengukur kemampuan koneksi matematis siswa berdasarkan indikator yang telah
ditetapkan oleh Ernawati, et.al., (2021), yaitu, koneksi antar konsep atau prinsip dalam
matematika, koneksi matematika dengan ilmu lain, serta penerapan konsep matematika
dalam kehidupan sehari-hari.

Pada tahap pra-siklus, pembelajaran masih menggunakan model konvensional yang tidak
melibatkan siswa secara aktif. Hasil dari post test pra-siklus menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa berada dalam kategori kemampuan koneksi matematis yang "Sangat Kurang"
hingga "Kurang". Hal tersebut dikarenakan siswa tidak dilibatkan secara aktif pada proses
pemahaman dan pembelajaran dalam kelas. Rata-rata persentase kemampuan koneksi
matematis siswa pada pra-siklus adalah 46,67%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa belum dapat menghubungkan konsep eksponen dengan baik, baik antar konsep
matematika itu sendiri, dengan ilmu lain, maupun dengan kehidupan sehari-hari.

Setelah memasuki siklus 1, penerapan model discovery learning mulai dilakukan. Siswa
mulai dilibatkan secara lebih aktif melalui diskusi, eksplorasi, dan penemuan konsep-konsep
matematika secara mandiri dengan bimbingan guru. Hasil post test pada siklus 1 menunjukkan
adanya peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa. Peningkatan ini terlihat pada
hampir semua indikator, meskipun beberapa masih berada dalam kategori "Kurang". Rata-
rata persentase pada siklus 1 mencapai 68,33%, yang menunjukkan adanya perkembangan,
meskipun masih perlu perbaikan lebih lanjut untuk mencapai hasil yang optimal.

Pada siklus 2, model discovery learning terus diterapkan dengan lebih intensif. Siswa
semakin terbiasa dengan model pembelajaran yang melibatkan proses penemuan dan
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eksplorasi konsep-konsep eksponen. Peningkatan yang signifikan terjadi pada siklus ini,
dengan rata-rata kemampuan koneksi matematis siswa mencapai 78,3%, masuk dalam
kategori "Cukup". Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh (Fatharani et al., 2024) yang
menunjukan bahwa model pembelajaran discovery learning berpengaruh terhadap
pemahaman konsep matematis siswa. Pada penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa
model pembelajaran discovery learning mampu meningkatkan pemahaman siswa khususnya
pada kemampuan koneksi matematis.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disajikan, maka kesimpulan dari
penelitian tindakan kelas yang dilakukan yaitu model pembelajaran discovery learning mampu
meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa secara bertahap dari pra-siklus hingga
siklus 2. Setiap siklus menunjukkan peningkatan yang konsisten pada hampir semua indikator.
Rata-rata persentase kemampuan koneksi matematis siswa pada pra-siklus adalah 46,67%.
Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum dapat menghubungkan konsep
eksponen dengan baik. Pada siklus 1 rata-rata persentase mencapai 68,33%, yang
menunjukkan adanya perkembangan. Peningkatan yang signifikan terjadi pada siklus 2,
dengan rata-rata kemampuan koneksi matematis siswa mencapai 78,3%.

Secara keseluruhan, penerapan model discovery learning dalam pembelajaran
matematika, khususnya pada materi eksponen, terbukti efektif dalam meningkatkan
kemampuan koneksi matematis siswa. Dengan beberapa perbaikan dan penyesuaian, model
ini dapat menjadi pendekatan yang berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
matematika di tingkat menengah. Model pembelajaran Discovery Learning perlu
dipertimbangkan sebagai pendekatan alternatif untuk meningkatkan kemampuan koneksi
matematis siswa. Penelitian lanjutan disarankan dilakukan pada materi lain atau dengan
cakupan yang lebih luas untuk memperkuat temuan ini
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